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Edisi: 010 Jum’at, 07 Romadhon 1446 H/07 Maret 2025
PUASA ADALAH MADRASAH KEJUJURAN
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Ma’asyiral muslimin, rahimakumullah...

Allah swt berfirman:

Crdaiall aa ) b &5 a0 )81 il (il il

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-
orang yang jujur.” (at-taubah: 119)

Shidiq dalam bahasa arab mencakup dua pengertian, yaitu jujur dan benar. Kejujuran akan
mengantarkan pada kebenaran, dan kebenaran akan mengantarkan menuju surga. Jujur adalah kemuliaan,
orang yang jujur adalah orang yang terpuji. Sebaliknya kedustaan akan mengantarkan pada keburukan,
dan keburukan akan mengantarkan menuju neraka. Dusta adalah kehinaan, orang yang berdusta adalah
orang yang tercela. Orang beriman akan selalu jujur dalam ucap dan lakunya serta menjauhi kedustaan,
karena antara iman dan dusta adalah dua hal yang saling bertentangan tak mungkin berpadu.

Suatu ketika Rasulullah saw ditanya oleh Shahabat “Apakah mungkin orang mukmin itu
pengecut”, Rasul pun menjawah “Iya, mungkin saja”. Berikutnya ditanya lagi “Apakah mungkin orang
mukmin itu pelit?”, Rasul juga menjawab “Iya, mungkin saja”. Namun ketika ditanya “Apakah mungkin
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orang mukmin itu pendusta?”, Rasul dengan tegas menjawab “Tidak, tidak mungkin orang mukmin itu

pendusta”.

Kalau pernah berbohong atau sesekali berbohong, maka itu dimaklumi. Sebab manusia mungkin
saja terdesak atau khilaf. Namun jika bohong itu menjadi kebiasaannya apalagi menjadi akhlagnya, maka

ini tidak bisa dimaklumi.
Jamaah jum’at rahimakumullah...

Jujur sebenarnya membawa keselamatan, namun demikian manusia sering dibisiki bahwa jujur itu
membawa celaka. Sehingga banyak orang tak sanggup berlaku jujur karena takut celaka dan memilih
berbohong agar selamat. padahal tidak demikian.

Kejujuran juga akan memberikan kedamaian batin dan ketenteraman, sedangkan kedustaan akan
menyebabkan kegundahan. Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib ra mengatakan:

UL.’%U-"}‘ m\jcLQJAJJ\%);\(MJ&AJSMU\}‘MLAL&M\
Saya hapal sabda Rasulullah saw: “Tinggalkan apa-apa yang membuatmu ragu kepada apa-apa

yang tidak membuatmu ragu. Sesungguhkan kejujuran itu sebuah ketenangan sedangkan kebohongan
itu adalah keraguan atau kegundahan.” (HR. Tirmidzi, Ahmad, Ibnu Hibban)

Sayangnya, banyak Kita saksikan umat mukmin saat ini telah jauh dari sifat jujur dan justru akrab
dengan kebohongan. Tak hanya warga masyarakat umum, bahkan tokoh agama dan pejabat penguasa
pun menampilkan perilaku tidak jujur. Maka dalam momen bulan Ramadhan dimana umat mukmin
diwajibkan berpuasa, mari kita bina diri kita dan saudara sekitar untuk kembali pada akhlaq yang mulia

dan sifat yang terpuiji, yaitu sifat jujur.

Puasa merupakan pendidikan yang sangat baik untuk menanamkan sifat jujur dan benar. Sebagai
ibadah yang dikerjakan dalam waktu yang cukup lama, yakni sejak shubuh sehingga maghrib dan
dikerjakan selama sebulan, tentu saja kita akan menghadapi berbagai tantangan dan godaan. Akan banyak
peluang dan kesempatan kita untuk berlaku curang, apalagi disaat kita sendirian tanpa ada orang lain
yang melihat, maka godaan untuk makan dan minum ataupun tindakan-tindakan terlarang akan akan
menyertai Kita. Sebagai mukmin yang meyakini ke-Maha Tahu-an Allah, tentunya kita menyadari bahwa
Allah selalu mengawasi kita dan mengetahui segala perbuatan kita. Maka tidak ada kesempatan bagi kita

untuk menyembunyikan kecurangan dari Allah. Bahkan kita yakin bahwa puasa kita akan batal jika
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makan dengan sengaja, meskipun hanya sesuap makanan dan tidak ada seorangpun yang mengetahuinya.

Maka dalam puasa terdapat pendidikan muragabataullah, yaitu keyakinan selalu diawasi Allah swit.
Jama’ah jumat yang dimuliakan Allah...

Jika perasaan muragabatullah atau merasa diawasi Allah selalu ada pada diri Kita, tentunya kita
tidak akan berbohong. Maka puasa merupakan sarana yang sangat baik untuk membiasakan jujur.
Apalagi Rasulullah saw telah mewanti-wanti agar orang yang berpuasa menjauhi kata dusta dan perilaku

menipu. Dalam sebuah hadits Nabi saw bersabda:

W335 4dah g2 O A Aala & ol 4 Jaadls )53 OB p Al G
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan malah mengamalkannya, maka Allah
tidak butuh dari rasa lapar dan haus yang dia tahan.” (HR. Bukhari)
Maksudnya puasa yang dikerjakan akan sia-sia tanpa mendapat pahala disebabkan kebohongan.
Maka jangan sampai orang yang berpuasa melakukan kebohongan selama menjalankan ibadah puasa dan

dilanjutkan pada setiap waktunya.
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